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RINGKASAN

Dede Rifandi (154310366) “Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kersen
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Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari pada bula li 2021 di Laboratorium
am Riau Pekanbaru.
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ABSTRACT

Dede Rifandi (154310366) Student of Aquaculture, Faculty of Agriculture,
Islamic University of Riau under the guidance of Muhammad Hasby, S.Pi., M.Si
with the research title " THE EFFECT OF GIVING CHERRY LEAF
EXTRACT (Muntmgla calabura L) WITH DIFFERENT SOAKING TIME
F CLIMBING PERCH

’ = , P1 (soaking
time 5 minute g tim ‘ ¢ 9 minutes). P4
(soaking time ; C ¢ ral spawning
] of Riau. The
container u; with : - as 15 pieces. The
results obtaine ¢ hatchabilit; S ent was in P1 (5
minutes soa /hile, for larvae
survival, the _ g time 7 minutes)
giving a percentag 65.26%. The results of the mez nt of water quality
parameters during ature re i C, pH 5, ammonia
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada masa sekarang di Indonesia kebutuhan akan pangan yang berkualitas

tinggi namun dengar ang murah sangat di i.oleh masyarakat. Salah

dibandingk dag f‘\ an Sa : ana harganya
lebih mahal d;

Ikan : : % nesia yang banyak
ditemukan erukuran kecil
n budidayanya di
karenakan ika nyal _ ar ta . akukan budidaya.

dengan cara

menyebabkan kepunahan akan ika . Untuk mencegah hal tersebut tidak
terjadi perlu dilakukan budidaya ikan puyu secara intensif.

Ikan puyu memiliki beberapa kelebihan di antaranya harga jual yang
lumayan tinggi, tahan terhadap serangan penyakit, dan mampu bertahan hidup
dengan kondisi perairan yang memiliki kadar oksigen terlarut yang rendah. Ikan

puyu ini juga memiliki rasa daging yang enak sehingga banyak di gemari oleh

masyarakat (Lingga dan Susanto, 1996).
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Salah satu penentu keberhasilan dalam usaha budidaya ikan adalah
ketersediaan  benih yang memiliki kualitas yang baik. ketersediaan benih
merupakan salah satu yang sangat penting untuk keberhasilan budidaya. Untuk

menunjang keberhasilan budidaya ikan, salah satu faktor yang menentukan adalah

g iran larva dan
apat dilakukan pada
5 enih ikan yang
g - Permasalahan
ten

yang sering : % i : mpat pembenihan

adalah daya

meningkatkan daya tetas telur dan kelulushidupan larva. Salah satu bahan alami
yang digunkan untuk pengobatan adalah daun kersen, di mana kandungan yang
terdapat dalam daun kersen dapat menjadi penghambat penyakit pada ikan. Daun
Kersen mengandung senyawa flavonoid, tannin, triterpene, saponin, polifenol
yang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan. flavonoid dapat berfungsi

sebagai antimikroba, antivirus dan antibakteri, antioksidan (Ikafah, 2018).
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Berdasarkan hal yang dikemukakan di atas penulis tertarik ingin
melakukan penelitian berjudul Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kersen
(Muntingia Calabura L) Dengan Lama Perendaman Yang Berbeda Terhadap

Daya Tetas Telur Dan Kelulushidupan Larva Ikan Puyu (4nabas Testudineus).

1.2. Rumusan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dengan dosis 3.0 gr/l lama
perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan
puyu (Anabas testudineus).

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui pengaruh pemberian

ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dengan dosis 3.0 gr/l lama
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perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan
puyu (Anabas testudineus), sebagai rujukan untuk pembudidaya ikan puyu dan
untuk peneliti yang selanjutnya. Sebagai informasi dan pengetahuan tambahan

dalam penerapan teknologi budidaya ikan puyu secara kormersial di masa yang

akan datang.

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi dan Morfologi Ikan Puyu (Anabas testudineus)

Klasifikasi ikan papuyu menurut Akbar (2012), adalah sebagai berikut:

Ordo

Famili
Genus
Species
25 cm, namum
biasanya lebih keeil, ! a lar k& bentuk badan agak

lonjong. Bagian a - & oclap kehitaman agak

tutup insang. Bagian belakang tutup ¢ mumpunyai gerigi tajam seperti duri.
Ikan betok memiliki tipe warna abu-abu sampai kehijauan, dengan satu titik hitam
pada bagian dasar ekor dan titik lainnya lagi hanya pada bagian belakang penutup
insang. Bagian ujung sisik dan sirip berwarna cerah (Anonim, 2014).

Menurut Akbar (2012) secara morfologi ikan puyu mempunyai

bentuk tubuh lonjong, lebih ke belakang menjadi pipih. Seluruh badan dan

kepalanya bersisik kasar dan besar-besar. Warna kehijau-hijauan, gurat sisi
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sempurna, tetapi di bagian belakang dibawah sirip punggung yang berjari-jari
lunak menjadi terputus dan dilanjutkan sampai ke pangkal ekor. Pinggiran
belakang disirip ekor berbentuk bulat. Sirip punggung memanjang mulai dari

pangkal kepala sampai depan pangkal sirip ekor, bagian depan memiliki 16-19

jari-jari keras, ba -- pan dengan 7-10 jari-
jari luna “5!““ .ea an depannya

i : ] ,ﬂ emiliki 8-11
jari-jari lu : 4-16 jari-jari
lunak ya ; : d ] lakang  tutup
insang. Si & aknya : Lip mpunyai jari-jari
keras yang : ¢ j a :: : jari keras dari sirip

dapat digerakkan da at digunal ntuk bergerak permukaan lumpur

yang kering % 2 ada, sirip ekor, sirip

sawah-sawah (Suriansyah, 2010). Menurut Cholik, et. al. (2005), ikan betok ini
memiliki kemampuan untuk mengambil oksigen langsung dari udara bebas karena
adanya organ labirin yang terdapat pada bagian atas rongga insang, alat
pernapasan tambahan ini sangat berguna pada saat ikan berada di perairan
berlumpur dan perairan yang kurang bagus. Di Indonesia, ikan ini dapat

ditemukan di Sulawesi, Daratan Sunda, Sumatra, Kalimantan. Penyebaran ikan
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betok di dunia cukup luas mulai dari India, Tiongkok, Srilangka, Cina bagian
Selatan, Philipina, Asia Tenggara lainnya, dan juga sepanjang garis Wallacea.

Ikan ini merupakan ikan asli di wilayah Asia Tenggara, Sri Langka, Filipina,

Cina. Ikan puyu ini juga menyebar di kepulauan Indo-Australia (Berra, 2001).

(Inkubasi)
cangkangn lembran yang
melindungi oleh substansi
enzim dan mia lainny : o -H ::' . le H;T endodermal di

daerah pha

dalam proses peruba Qﬁ
Pada ikan air tawar, fase akk .
telur. Saat itu merupakan akhir dari bentuk larva. Dengan bentuk definitif, larva
sudah ada lipatan sirip dan bintik pigmen. Semakin aktif embrio bergerak, maka
akan semakin cepat terjadinya penetasan. Aktifitas embrio dan chorionase
dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar.

Menurut Tang dan Ridwan (2000) faktor dalam dan luar yang

mempengaruhi aktivitas embrio dan chorionase adalah sebagai berikut. Faktor
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dalam antara lain hormon dan volume kuning telur. Faktor luar yang berpengaruh
antara lain suhu, oksigen terlarut, pH salinitas dan intesitas cahaya. Proses
penetasan umumnya berlangsung lebih cepat pada suhu yang lebih tinggi karena

suhu tinggi proses metabolisme akan berjalan lebih cepat sehingga perkembangan

dalam 1 tinggi atau

ekstrim at cruba r C an | ‘; n embrio dan

sungan hidup
larva (sint setelah waktu

tertentu. Para ¢ i . chari, dua hari,

tergantung pada ketersediaan pakan dengan nutrisi yang tinggi. Selain pakan yang
mempengaruhi kelulushidupan adalah kualitas air. Kualitas air yang optimal untuk
larva adalah suhu berkisar antara 25-28°C, pH 6,5-8,8, amoniak <2 mg/l dan
oksigen terlarut 4-6 mg/1. Kualitas air yang optimal dapat bisa di dapatkan dengan

cara melakukan pergantian air cara rutin. Jumlah air yang air di buang saat
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melakukan pergantian air adalah sebanyak 20-50% setip kali pergantian air di
lakukan (Herawati et al., 2017).
Masa larva pada ikan merupakan masa yang sangat penting dan kritis

karena pada fase ini larva sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan dan

Perairan ya . 0 adala g memiliki kualitas air

sebagai beri S ? kisa Ara sentrasi CO, antara

Kersen memiliki beberapa bagian seperti daun, batang, bunga, dan buah. Batang
tambuhan kersen berkayu, tegak, bulat, dan memiliki percabangan simpodial.
Daun kersen, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, mengandung flavonoid,
tanin, glikosida, saponin, steroid, dan minyak esensial (Prasetyo dan Sasongko,
2014). Menurut Sari (2012) tanaman kersen memiliki kedudukan

taksonomi sebagai berikut :
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Kerajaan : Plantae

Devisi : Spermatophyta
Anak divisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Anak kelas

Spesies

Kers N Naka anama ua ] ] pal di plIlgglI'

jalan. Nama tanc ] | di bebera ih, ar ain kerukup siam

Khusus bagian daun kersen memiliki kandungan tanin, flavonoid, saponin, serta
senyawa polifenol yang dipercaya memiliki kemampuan sebagai antibakteri,

antioksidan, dan antiinflamasi (Isnarianti et al., 2013). Adapun ayat Al-Qur’an

(QS Abasa: 27-32) yang menjelaskan pentingnya tumbuhan untuk ternak:

z 0 - P

£ [ 254 e~ - o< % Ao, L zo, % 27 . @ . P <5953
Lol @ajodaiy Usiijjolialy Uejola s L

2 /25 _ Stz “ /E/

o}S.’oLuﬁj ?SS LGLLA OL‘:‘\}

10
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Artinya: Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,(28). Anggur dan sayur-
sayuran.(29). Zatun dan kurma,(30). Kebun-kebun yang lebat,(31). Dan buah-
buahan dan rumput-rumputan,(32). Untuk kesenanganmu dan binatang ternakmu.

2.7. Metode Ekstraksi

ngan senyawa kimia

NSES L

atau simplisia (Semb QQ

Tujuan  ekstraksi . ah arik  senyawa kimia yang
terdapat pada bahan alam yang diperlukan. Bahan-bahan aktif seperti senyawa
antimikroba, antioksidan dan antibakteri yang terdapat pada tumbuhan pada
umumnya diekstrak dengan pelarut. Pada proses ekstraksi dengan pelarut, jumlah
dan jenis senyawa yang masuk kedalam cairan pelarut sangat ditentukan oleh
jenis pelarut yang digunakan dan meliputi dua fase yaitu fase pembilasan dan fase

ekstraksi (Voigt, 1995).

11
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Balai Benih Ikan (BBI)

Fakultas Pertanian itas Islam Riau Pekanba ama 14 hari dimulai dari

sebagai be

Tabel 3.1. A

NO a Als

1 c ) teo

2 n. enetasan telur

3 Ae

4 S

9.'.

5 fer easaman air

6

7 oksigen terlarut

8

9

10 | Timbangan Digital

11 | Timbangan 1 buah menlmbang ber'at induk ikan untuk
penentuan dosis ovaprim

12 | Jarum Suntik 1 buah Untulf: menyuntlkan hormon ovaprim
pada induk ikan puyu

13 | Gelas Ukur 1 buah | Untuk mengukur jumlah air

14 | Blender 1 buah | Untuk menghaluskan daun kersen

15 | Ember 4 buah Tempat untuk perendaman ekstrak daun
kersen

16 | Kompor 1 buah | Untuk perebusan daun kersen

17 | Wajan 1 buah | Tempat untuk perebusan daun kersen
Untuk menyaring ekstrak daun kersen, air

18 | Kain Filter 5 buah | yang digunakan untuk penelitian dan
mempermudah proses perendaman telur

12
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kedalam ekstrak daun kersen

Untuk mempermudah pemgambilan induk
19| Tangguk I buah jantan dan betina
20 | Serbet 1 buah | Untuk mempermudah proses pemijahan
21 | Pipet Tetes 1 buah InJlI;‘glk mengambil telur dan larva yang

yang diekstrak ara me akan, berasal dari
Balai Beni

b. Telur Ik

telur. Telur te roleh/da ahan- i ecara semi alami

c. Air

proses pengendapan dan penyaringan terlebih dahulu dan diberi aerasi untuk
memperbaiki kualitas air.
d. Hormon Ovaprim

Ovaprim adalah campuran analog salmon Gonadotropin Releasing

Hormon (sGnRH-a) dan anti dopamine. Ovaprim berfungsi sebagai hormon yang

13



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

merangsang dan memacu hormon gonadotropin pada tubuh ikan sehingga dapat
mempercepat proses ovulasi dan pemijahan (Sukendi, 1995).

3.3. Metode Penelitian

3.3.1. Prosedur Penelitian

eperti di bawah ini :

sebagai be
a. Sterilisas

Alat yang aka : Tharus fe ahulu dengan cara

buah, kemudian masing-masing wadah tersebut akan berisi larutan ekstrak daun
kersen yang diberi label sesuai dengan perlakuan yang digunakan.
c. Persiapan Wadah Penetasan

Wadah penelitian yang digunakan adalah toples dengan ukuran 10 liter
sebanyak 15 buah dan saringan sebanyak 15 buah sebagai wadah penetasan telur

ikan puyu. Sebelum wadah digunakan terlebih dahulu dicuci bersih menggunakan
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sabun, agar wadah tersebut steril setelah bersih kemudian dikeringankan terlebih
dahulu, hal ini bertujuan untuk mengurangi penyerangan hama dan penyakit
selama penelitian dilakukan. Selanjutnya pengisian air ke dalam toples dilakukan

menggunakan pipa serta menggunkan selang dan di saring dengan kain filter, agar

digunakan.

d. Persiapa

Alr 3

kemudian dipilih yang segar dan masih bagus. Selanjutnya daun kersen
dibersihkan terlebih dahulu menggunkan air. Untuk pembuatan ekstrak daun
kersen, daun kersen harus dikeringkan pada suhu ruangan (28-32°C) selama 7 hari
atau lebih. Setelah dau kersen kering, daun kersen harus dihaluskan menggunakan
blender dan diayak menggunakan saringan. Tahap selanjutnya, daun kersen

ditimbang dan diambil sesuai dosis yang telah ditetapkan untuk penelitian ini

15



yaitu 3,0 gr/l. Dosis ekstrak daun kersen di atas dibuat dengan merujuk pada
penelitian Harni Sri Mulyani dan T, Iskandar Johan (2019) yang mana dosis

ekstrak daun kersen yang terbaik untuk meningkatkan daya tetas telur ikan lele

dumbo adalah 3.0 gr/I.
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untuk proses perendaman yang telah ditetapkan sesuai dengan perlakuan masing-
masing yaitu, 5 menit, 7 menit, 9 menit dan 11 menit. Setelah perendaman telur

sesuai dengan perlakuan dan ulangan, kemudian telur dimasukkan kedalam wadah

penetasan yang sesuai dengan label perlakuan pada masing-masing toples.
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3. Pemijahan Ikan Puyu
Ikan puyu yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Bengkalis

yang dipelihara kolam Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas

Islam Riau. Teknik pemijahan yang digunakan pada penelitian ini adalah

3.3.2.Hasil Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya suatu
penelitian ini dilaksanakan. Uji pendahuluan dilakukan bertujuan untuk
menghimpun berbagai informasi yang terkait dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, guna mempermudah pelaksanaan penelitian selanjutnya. Dengan

melakukan uji pendahuluan penelitian yang akan kita laksanakan akan lebih
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terarah. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan
menggunakan rumus Rancang Acak Lengkap (RAL). Metode eksperimen adalah
melakukan percobaan dan pengamatan pada suatu objek atau benda penelitian.

Hasil dari hasil uji pendahuluan ini dapat membantu dalam pengolahan data

tukan lama

Riau dengan

dilakukan saat

mencari lama perendaman yang sesuai terhadap telur ikan puyu, karena belum
ditemukannya lama perendaman yang sesuai terhadap telur ikan puyu. Untuk
mengetahui hasil uji pendahuluan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.2. di

bawah ini :
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Tabel 3.2. Hasil Uji Pendahuluan

P0.3

Telur Yang | Kelulushidupan HR SR
NO Perlakuan Menetas Larva (%) (%)
PO0.1 90 66
1 | PO.2 Kontrol 54 33 62% | 43%

P1.1

79%

39%

51%

24%

sudah mendekati cairan yang di luar telur (ekstrak daun kersen), maka senyawa

yang terdapat pada ekstrak daun kersen dapat masuk ke dalam telur ikan puyu.

Keadaan tersebut dinamai dengan isotonik dan pada kondisi ini telur mempunyai

daya tahan yang baik, sehingga bisa menghasilkan daya tetas yang relatif lebih

tinggi. Untuk melihat perbedaan rata-rata persentase daya tetas telur dan
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kelulushidupan larva ikan puyu pada masing-masing perlakuan, dapat dilihat pada

Gambar 1 di bawah ini:

m Daya Tetas Telur

$a

dan Kelulushidupan Larva

SSY ) N

Persentase Daya Tetas Telur

51% untuk kelulushidupan larva. Perlakuan terendah terdapat pada perlakuan P4
dengan persentase daya tetas telur 34% dan 24% untuk kelulushidupan larva ikan
puyu.

Oleh karena itu untuk penelitian utamanya menggunkan lama prendaman
yang dimulai dari 5 menit, 7 menit, 9 menit dan 11 menit. Kemudian hal yang

diamati pada penelitian yang selanjutnya adalah daya tetas telur, kelulushidupan
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larva ikan puyu dan kualitas air. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap daya tetas telur, kelulushidupan
larva ikan puyu dan kualitas air dari proses perendaman ekstrak daun kersen

tersebut.

o digunakan

dosis eks c engan lama perendaman

PO

Dimana :

Yij : Variasi yang akan dianalisis

v : Nilai rata-rata umum

Ti : Pengaruh perlakuan ke-1

ij : Kesalahan percobaan dari ulangan —i dan perlakuan ke —j
1 : Taraf ulangan

] : Perlakuan
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3.3.4. Hipotesis dan Asumsi
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
HO : Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun kersen dengan lama perendaman

yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva ikan puyu.

% ! ama perendaman yang
S}
AN or ) -
bl

3. Setiap perlak nenggunaka 1S C ‘ endaman yang

berbeda

3.3.5.2. Kelulushidupan Larva

Untuk menghitung persentase kelulushidupan menggunakan rumus

Effendi (1997) yaitu:

Nt
SR=— x100%
No

22
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Dimana:
SR : Tingkat kelulushidupan (%)

Nt : Jumlah larva yang hidup pada akhir penelitian (ekor)

No : Jumlah larva yang hidup pada awal penelitian

berupa daya tetas,

kan pengamatan

kelulushidupan larva ikan puyu, jadi Hy diterima dan H, ditolak. Jika F hitung > F
tabel pada taraf kepercayaan 99%, berarti ada pengaruh ekstrak daun kersen

dengan lama perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur dan

kelulushidupan larva ikan puyu, jadi H; diterima dan Hy ditolak.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil Penelitian yang berlangsung selama 14 hari, diperoleh hasil data
penelitian tentang pengaruh perendaman ekstrak daun kersen (M. calabura)

dengan dosis 3.0 g a_perendaman yang ber erhadap daya tetas telur

menetas ] lenga ml ( as 2dalam wadah
penelitian pada at nelitian di : elur berguna untuk
mengetahui b jumlah telur yang meneta adi larva. Menetas

merupakan saat te i eral al hasil beberapa

apakah ada pengaruh dari ekstrak ersen dengan dosis 3.0 gr/l, lama
perendaman yang berbeda terhadap daya tetas telur ikan puyu. Untuk lebih
jelasnya mengenai berapa banyak jumlah telur yang menetas dan jumlah telur
yang tidak menetas pada masing-masing perlakuan, dapat dilihat pada Lampiran

2. Untuk mengetahui daya tetas telur ikan puyu selama penelitian dapat dilihat

pada Tabel 4.1 di bawah ini:
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Table 4.1  Rata-rata Daya Tetas Telur lkan Puyu (4nabas testudineus) Selama

Penelitian
Jumlah Telur
Perlakuan Daya Tetas Telur (%)
Awal Akhir
PO 300 272 90,66
P1 300 286 95,33
00 94
92,66
89,66

setiap perla beda. Berdasarkan
pada Tabel
perendaman
kemudian d

-be
o
4
e Sebesar 95.33%,
V)
=4

menghasilkan p : aya ok 0 " tnya P3 dengan

persentase 89,66% dengan lama perendaman selama 11 menit. Semua perlakuan

di atas menggunakan dosis ekstrak kersen yang sama yaitu sebanyak 3,0 gr/I.
Selanjutnya berdasarkan Tabel 4.1 bahwa lama perendaman selama 11

menit pada perlakuan P4 mendapatkan hasil persentase daya tetas telur yang

terendah yaitu sebesar 89,66%. Perlakuan P4 memiliki hasil daya tetas telur yang

terendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga lama
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perendaman yang terlalu lama mengakibatkan ekstrak daun kersen masuk ke
dalam telur terlalu banyak. Konsentrasi yang berlebihan atau rendah dapat

mempengaruhi daya tetas telur sehingga telur tidak menetas dan mati (Ibrahim,

2004).

ng perbedaan rata-rata

mm\‘ !@0‘

Persentase Daya Tetas Telur (%)

tertinggi terdapat pada Q a ‘ 1 Tamg endaman selama 5 menit
LA\

memberikan hasil persentase Disamping itu, pada perlakuan P2
memberikan hasil persentase daya tetas telur yang cukup baik yaitu 94% dengan
lama perendaman 7 menit. Namun perlakuan terendah dapat dilihat pada
perlakuan P4 dengan lama perendaman selama 11 menit menghasilkan persentase

daya tetas telur sebesar 89,66%. Dengan demikian, bahwa perlakuan Pl

merupakan terbaik untuk daya tetas telur ikan puyu. Hal ini diduga, karena lama
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perendaman pada perlakuan P1 mendekati optimum yang sesuai untuk jenis telur
ikan puyu.
Hal ini membuktikan bahwa kandungan tanin dan saponin yang terdadapat

pada ekstrak daun kersen mampu meningkatkan kerja enzim secara maksimal

pembelahan m 1 an ¢ ; senyawa tanin dan

saponin se : nengu ‘ embran telur yang

menghamba

)
[y
)
1)
S
%
@
s
=
()<}

berperan da
yang terdiri d ? : dalam ca ang te sebut. Lapisan telur
pada umumn

telur, kortikal, pla an clanjutnya lapisan-lapisan

bergerak dengan bebas (Hoar, 2000).

Pada perlakuan P4 dengan lama perendaman 11 menit merupakan
perlakuan yang memberikan hasil daya tetas telur terendah yaitu hanya 89,66%
selama penelitian. Hal ini diduga karena perendaman telur ikan puyu dengan
ekstrak daun kersen yang terlalu lama, sehingga membuat senyawa yang terdapat

pada ekstrak daun kersen yang masuk ke dalam telur menjadi berlebihan.
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Senyawa yang berlebihan membuat telur tidak bisa mentolerir senyawa tersebut
dan berubah menjadi racun bagi telur, sehingga dapat mengakibatkan kematian

pada telur ikan puyu. Toksik tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada

cangkang dan membuat beberapa lapisan di dalam cangkang menjadi berkerut dan

racun bagi telur ikan puyu. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Inaya
et al., (2015) bahwa senyawa saponin dapat menghambat perkembangan telur
dengan cara mendegradasi dinding sel telur sehingga terjadi perubahan struktur
dinding sel telur yang mengakibatkan dehidrasi sel sehingga cairan di dalam sel
telur keluar. Dehidrasi sel yang terjadi akan membuat telur tidak berhasil menetas,

karena dalam proses perkembangang telur membutuhkan nutrisi berupa cairan sel.
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Sedangkan pada perlakuan PO yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
mempunyai persentase daya tetas telur terendah setelah perlakuan P4 yaitu
sebesar 90,66%. Selama penelitian dimulai dari uji pendahuluan sampai penelitian

utama dapat disimpulkan bahwa ikan puyu memang memiliki daya tetas telur

.Q.

berkerut dan menyebabkan

Pada penelitian ini perlakuan yang memilki daya tetas telur tertinggi
terdapat pada perlakuan P1 dengan lama perendaman selama 5 menit dengan
persentase daya tetas telur sebesar 95,33% dan diikuti dengan perlakuan P2
dengan lama perendaman selama 7 menit yang menghasilkan persentase daya
tetas telur sebesar 94%. Perlakuan P1 dan P2 jika dilihat dari hasil persentase daya

tetas telur memiliki perbedaan hanya sebesar 1,33%. Hal ini dikarenakan telur
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masih dapat mentolerir jumlah ekstrak daun kersen yang masuk ke dalam telur
ikan puyu dengan lama perendaman 5 dan 7 menit. Senyawa-senyawa selain tanin
dan saponin yang terkandung dalam ekstrak daun kersen, yang dapat membantu

dalam proses penetasan telur ikan puyu, ada juga senyawa lain seperti flavanoid.

Menurut Novita (2( . ‘ ebagai antibiotik yang

S“Viraaan “
% ari serangan
ba nin memiliki
dinding sel

n akan merusak

perendaman yang berbeda memperoleh hasil berbeda tidak nyata terhadap daya
tetas telur ikan puyu.
4.2. Kelulushidupan Larva

Kelulushidupan dapat dihitung dengan jumlah larva yang hidup sampai

pada waktu yang telah ditentukan. Kelulushidupan merupakan jumlah larva yang

hidup pada awal penelitian dibagi dengan jumlah larva yang bertahan hidup pada
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akhir penelitian dan dibuat dalam bentuk persentase (Pahelerang dalam Duwente,
2018). Jika diperoleh nilai kelangsungan hidup yang tinggi pada suatu kegiatan
budidaya, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan budidaya yang dilakukan itu

berhasil (Pamungkas dalam Miranti, 2017). Untuk mengetahui hasil persentase

kelulushldupan l2 at dilihat pada Tabel

4.2 di ba ‘ “\““ ...‘
‘ (Anabas

Keterangan :

perendaman 11 menit menghasilkan persentase kelulushidupan larva ikan puyu
sebesar 46,13%. Pada parameter kelulushidupan larva perlakuan terbaik yaitu
pada perlakuan P2, diduga karena pada lama perendaman ini dengan ekstrak daun
kersen terhadap telur berpengaruh pada sistem kekebalan dari larva yang
dihasilkan dari proses perendaman telur dengan ekstrak daun kersen tersebut.

Sehingga beberapa senyawa yang terdapat pada ekstrak daun kersen seperti

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

flavanoid, saponin dan tanin mampu menjaga daya tahan tubuh larva terhadap
serangan dari patogen dengan kondisi lingkungan tempat hidup larva ikan puyu.
Hal ini membuktikan bahwa senyawa-senyawa yang terdapat dalam

ekstrak daun kersen memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan patogen

grafik kelul

gambar 3

WIS

S )

Persentase Kelulushidupan Larva (%)

N1\ 2
Gambar 3.  Rata-rata Perse d

testudineus) Selama Pe

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa persentase kelulushidupan

semakin menurun dengan semakin bertambahnya lama perendaman yang

dilakukan. Hal ini menunjukan bahwa perendaman yang lama dapat

mempengaruhi kelulushidupan larva ikan puyu. Pada parameter kelulushidupan

larva perlakuan yang memiliki kelulushidupan terbaik yaitu pada perlakuan P2

dengan lama perendaman 7 menit menghasilkan persentase sebesar 65,26% dan
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perlakuan yang memilki hasil persentase kelulushidpan larva terendah terdapat
pada pada perlakuan P4 dengan lama perendaman 11 menit yaitu sebesar 46,13%.
Perlakuan P2 yang memiliki hasil kelulushidupan yang terbaik selama

penelitian, hal ini diduga senyawa tanin yang terkandung dalam ekstrak daun

kersen masuk ke d menyerap senyawa
S Vaympaett Y -
ih,taha ﬂ yan penyakit.

' y

Sharma (2006) semakin tinggi konsentrasi tanin maka produksi gas metana (CHy)
akan meningkat, sehingga menimbulkan degradasi karbohidrat struktural pada
saluran pencernaan akibat terbentuknya suatu komplikasi antara tanin dengan
selulosa. Gas metana merupakan golongan senyawa yang bersifat toksik di suatu
perairan. Oleh sebab itu, kematian larva ikan puyu yang tinggi yang terjadi pada

perlakuan P4.
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Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya kelulushidupan pada perlakuan
P4 diduga karena adanya pengaruh senyawa tanin yang konsentrasinya relatif
tinggi sehingga dapat menghambat kinerja fisiologis dan metabolisme pada larva

ikan puyu. Tanin juga berikatan dengan protein mukosa sehingga mempengaruhi

gkan menurut Fuadzy

‘ ‘ h \‘u\“ . & é’ dikonsumsi

Senyawa yang bersifat asam dapat memicu untuk melunakkan lapisan karion,
sehingga penetasan telur terjadi lebih cepat yang dapat menyebabkan larva
menetas secara prematur, larva menetas secara prematur menyebabkan daya tahan
tubuh larva menjadi lemah sehingga larva mudah mati.

Sedangkan untuk perlakuan PO (Kontrol) mendapatkan hasil rata-rata

kelulushidupan larva ikan puyu sebesar 52,54%. Hal ini menunjukkan bahwa
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kelulushidupan larva ikan puyu tergolong baik. Sulastri (2006) menyatakan bahwa
terdapat 3 kategori untuk membedakan kelulushidupan ikan yaitu, kelulushidupan
larva lebih dari 50% tergolong baik, kelulushidupan larva 30-50% tergolong

sedang dan kelulushidupan kurang 30% tergolong rendah. Adapun kematian larva

pada perlakuan PQ ang tidak menetas,

S Nyt '{9&‘
! ‘ g an eksternal.

menyatakan

bahwa

Faktor internal adalah “ketaha € 3 akit, pakan dan

umur. Sedangkar ksterna : el an kualitas air.
Hasil u 1 juka hit F tabel 0,05

(3,48), padz kersen dengan

lama perend nyata terhadap

kelulushidu

@ ‘ : dupan larva ikan puyu.
Untuk melihat hasil penge

Berikut hasil pengamatan kualitas air pada Tabel 4.3 di bawah ini:
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Tabel 4.3. Hasil pengamatan Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter
Perlakuan Amonia DO Suhu pH
Awal | Akhir | Awal | Akhir
PO 0,06 | 0,08 5,3 49
P1 0,06 | 0,21 5,3 5,0
P2 0,06
P3 §

0,06 mg/l,

0,08 sampa

(Wahyuningsih dan Arbi, 2020).

Selanjutnya parameter kualitas air yaitu oksigen terlarut (DO), oksgen
terlarut merupakan salah satu parameter kualitas air yang berpengaruh dalam
budidaya. Pada awal penelitian 5,3 ppm, kemudian menurun sampai 4,7 ppm.
Oksigen terlarut tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yang memiliki DO sebesar

5,0 ppm, hal ini menyebabkan bahwa perlakuan P1 memiliki daya tetas telur
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tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Menurut Dalimunthe
dalam Ghofur et al, (2014) bahwa telur membutuhkan oksigen terlarut yang
cukup. Oksigen terlarut tersebut masuk ke dalam telur secara difusi melalui

lapisan permukaan telur. Dalam penetasan telur oksigen terlarut sangat

dibutuhkan. Kisara g berada pada kisaran

‘ ‘ '9!&‘&\“ .ba sigen yang

merupakan salé aktor pe ] pses penetasan dan
kelulushidupa hu de g a § 8°C sampai 32°C

budiaya ikan
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang berlangsung selama 14 hari tentang

Berdasarkan hasil pengamatan selama 14 hari, untuk melaksanakan
penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan ekstrak daun kersen
dengan dosis yang berbeda terhadap daya tetas telur dan kelulushidupan larva
ikan puyu, untuk mendapatkan dosis yang optimal untuk daya tetas telur dan

kelulushidupan larva ikan puyu.
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